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"Tuki-takining smm%a
guna  widva' adalsh motto
Universitas  Udayana. Keﬁk;a
insan kampus ini mengadakan
hajatan  besar berupa wisuda:

.11‘1’1? Para penf’hri universitas
(ini  telah mcnjadifi&a sastra

bagai spirit pemban » dan
: mbmgamw ke d@p&m
e,e@‘w mkakzgataﬁ meiaksamkan
- mgas-tugas Tri Dharma Perguruan.
: mﬁgﬂm&nkﬁap@mﬂ&

Adakah kita telah melakukan P



Sungguh disayangkan jika ada
masa muda yang penuh gairah,
vitalitas dan harapan menjadi sia-
sia karena salah jalan akibat salah
memandanghidupini. Olehkarena
itu, hidup adalah sebuah pilihan:

jalan kebaikan (subha karma)

atau jalan kejahatan (asubha
karma). Yang pertama mambawa
manusia  kepada  kebaikan,
kemuliaan, surga; sebaliknya
yang kedua membawa manusia
menuju penderitaan, kehancuran,
neraka. Janganlah tergelincir oleh
kenikmatan indriya yang sifatnya
sementara karena sesuatu yang
enak menturut indriya belum tentu
benar menurut agama, adat atau
ilmu pengetahuan. Disarankan
penikmatan hendaknya
berdasarkan kebenaran (dharma).

Pencarian pengetahuan
dilakukanketikausia masih muda/
remaja, karena fisik dan pikiran
masihtajam.Raihlahpengetahuan,
keterampilan, prestasi setinggi-
tingginya sejak wusia muda
sebagai landasan  menapaki
jenjang-jenjang berikutnya. Teks
Sarasamuccaya: 2’7 menyuratkan:
Matangnya deyaning wwang,
pengponganikang  kayowanan,
panedeng ning awak,
sadharakena vi  karjananing
dharma, artha, jnana, kunang
apan tan pada kasaktining
atuha lawan rarve, drstantq
nahan yangalalang atuha, telas
rumepa, marin alandep ika [Oleh
karena itu, perilaku seseorang
hendaknya menggunakan masa
muda sebaik-baiknya, selagi
badan sedang kuat. Hendaknya
keadaan ini dipergunakan untuk
menuntut kebenaran (dharma),
kepemilikan/kekayaan  (artha)
dan ilmu pengetahuan (jnana).
Sebab tidak sama kekuatan orang
tua dengan kekuatan anak muda.
Contohnyaialahilalang yang telah
tua (afuha) menjadi rebah dan
ujungnya tidak tajam (alandep)

lagi]. Demikianlah seseorang
yang berketetapan hati berkelana
berguru  kepada  guru-guru

berpenerangan untuk menimba
ilmu  pengetahuan, kearifan,
kebajikan dan  kemuliaan;
memetik hal-hal baik dari mana
pun asalnya. Ibarat kumbang
terbang dan hinggap di sejumlah
kembang mengisap madunya.

. Asewaka mengandung
pengertian  kedisiplinan  baik
terhadap diri, guru maupun
lingkungan. Tidak akan ada
keberhasilan atau kemajuan jika
tidak berdisiplin. Lihatlah, orang
atau bangsa yang maju adalah
mereka yang berdisiplin terutama
terhadap  waktu, peraturan/
undang-undang, makan/
minum, olah raga, belajar, dan
sebagainya. Pendidikan yang
hanya membuat anak-anak cerdas
secara intelektual dan spiritual
belumlah cukup jika tidak ada
kedisiplinan.  Ketika  proses
pendidikan dipandang sebagai
sebuah transaksi bisnis atau
sosial, maka -etika/kedisiplinan
menjadi  termarginalkan.  Di
lingkunagn kita sudah banyak
kita melihat orang cerdas namun
gagal di dalam hidupnya karena
tidak beretika, tidak berdisiplin.
Di dalam proses asewaka niscaya
dijumpai rintangan, hambatan,
ujian dan sebagainya. Semuanya
harus dipandang secara positif di
dalamrangkapeningkatankualitas
diri. Ubahlah cara pandang agar
selalu  berpandangan  positif,
-karena manusia harus bergegas ke
arah positif dan meninggalkan hal-
hal yang tidak berguna. Walaupun
demikian, hal-hal positi dan
negatif selalu hadir, karena saling
membutuhkan sehingga manusia
berada di antara dua kutub yang
bertentangan ini. Jika "sang diri"
tidak waspada atau awas (jagra),
jurang  penderitaan/kehancuran
menunggu. Memang demikian
adanya, namun pengetahuan
rohani menuntun agar manusia
bergerak ke depan melalui
pengetahuan dan keterampilan.

Setelah itu seorang
individu memasuki masa berumah

tangga (grahastha
selanjutnya  wanaprastha  dan
terakhir sannyasa. Di sana,
terdapat sejumlah  kewajiban
yang memerlukan landasan
pengetahuan, keterampilan
dan kedisplinan. Pengetahuan
khususnya pengetahuan rohani
untuk mencapai kebahagiaan
rohani/surgawi (nishreyesa),
sedangkan keterampilan untuk
pemenuhan artha (kepemilikan,
harta, keamanan) dan kama
(keinginan, hawa-nafsu)
untuk  kebahagiaan  duniawi
(jagaddhita). Kebahagiaan
duniawi  dipandang  sebagai
landaan  kebahagiaan  rohani
betapun  kecilnya.  Artinya,
pencarian  hakikat  tertinggi
dimulai dari aspek luar atau
kasar menuju aspek yang lebih
halus, tinggi, sublim; tidak secara
serta-merta meloncat langsung
menuju vang tertinggi. Karena
itu, diperlukan proses berjenjang
melalui pendidikan.

Motto tersebut mendorong
agar setiap insan muda berpacu
mencari ilmu pengetahuan dan

asrama),

keterampilan  sebagai  bekal
hidup (sangu pati). Hidup
terasa lebih ringan  ketika
memiliki  pengetahuan  dan

keterampilan yang memadai dari
pada hidup dalam kegelapan
akibat malas belajar. Walaupun
demikian, pengetahuan dan/
atau keterampilan tidak harus
diperoleh di sekolah/kampus
saja, namun di masyarakat luas,
di mana saja berada. Kampus
berikutnya setelah menamatkan
pendidikan di perguruan tinggi
adalah  masyarakat.  Artinya,
setelah insan kampus diwisuda
bukan berarti berhendi belajar.
Belajar agar terus dilakukan
menyesuaikan  kondisi  yang
dihadapi. Dengan cara ini, niscaya
kesulitan atau rintangan hidup
yang mungkin dihadapi bisa
diselesaikan dengan baik (IB.
Putu Suamba, Politeknik Negeri
Bali). ;.-
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